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Penelitian ini memecahkan masalah secara tuntas bagaimana sistem morfologi verba denomina dan nomina
deverbal dalam lingkup kelas nomina dan verba bahasa jawa baku. Data penelitian digali dari sumber tulis
dan lisan. Data dari sumber tulis dicek dan dilengkapi dengan jalam mewawancarai sejumlah pembahan
yang berasal dari Surakarta, Klaten, Y ogyakarta, Magelang, dan Purworejo. Analisis dilakukan dengan
pendekatan karta dan paradigma, menggunakan teknik oposisi proporsional atas dasar kesepadanan
(korespondensi) antara arti, bentuk, dan valensi sinteksis kata.

Hasil yang diperoleh mencakupi deskripsi tentang (1) sistem morfologi nomina murni (tabel 1 dan 2) dan
verbamurni (3 dan 4) ; (2) sistem morfologi verba denominal (tabel 5-6) dan nomina deverbal (tabel 7-10).
kata kelas nomina murni yang dapat dibentuk menjadi verba denominal hanyal ah nomina dasar (D) dan
beberapa kata D-an. Nomia D-an ini terbentuk menjadi verba deniominal D-an. Hampir semua prosede di
dalam sistem verba murni dimanfaatkan di dalam sistem verba denominal > namun pembentukannya primer,
pada verba denominal |, adalah derivasi dari nomina D menjadi verba denominal D, D-an/ 9a) D yang
tafsiran maknanya mengandung unsur "refleksif”, dan beberapa kata D-an (Igjur 1). Dari verba denominal D
itu diperoleh verba denominal D-i dan D-ake. Verba D, D-i, dan D-ake itu menjadi pangkal pembentukan
infleksional kategori inti (kolom A, B, C). Pada verba denominal 11 D-i dan D-ake itu terbentuk langsung
dari nominaD. Verba denominal kategori pembeda ( kolom A, D, E, F, G, kecuali kata-kata tertentu, dan D-
en (Igjur 1) jugaterbentuk langsung dari nomina D. Pembentukan selanjutnya berpangkal pada verbal
denominal yang telah diperoleh dengan derivasi dan infleksi itu, mengikuti sistem yang berlaku pada verba
murni.

Beberapa kategori verba murni dan verba nominal dapat dibentuk menjadi nomina deverbal, yakni (1) D-an
berpangkal pada hampir semua kategori verba, (2) D-an/D-D-an berpangka pada verba transitif D/N-D(-i/-
ake). keculai N-D-eke/di-D-ake 'benefaktif (pasientif)’ tidak, (3) pa(N)-D/pe-(N)-D berpangkal padaverba
D/-N-D(-i/-ake)/ di-D(-ake), (4) pa(N)-D-an/pe(N)-D-an berpangkal pada verba D/N-D(-i/-ake), dan (5) pi-
D yang hanya ada beberapa kata, berpangkal pada verba D/-N-D(-i/-ake)/di-D(-ake). Dengan catatan bahwa
yang berpangkal pada verba denominal Il tidak ada dan pangkal verba denominal | hanya satu katadi_d
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